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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul Ekonomi
Kreatif: Teori dan Praktik ini dapat diselesaikan dengan baik. Krisis
ekonomi global beberapa tahun terakhir telah mengajarkan kita
bahwa ketergantungan pada sumber daya alam yang eksploitatif
bukanlah satu-satunya jalan menuju kemakmuran. Di tengah
keterbatasan sumber daya konvensional, muncullah gelombang baru
perekonomian yang bertumpu pada sesuatu yang tidak terbatas: ide,
kreativitas, dan inovasi. Fenomena inilah yang kemudian kita kenal
sebagai Ekonomi Kreatif.

Buku ini hadir untuk menjawab kebutuhan akan referensi
komprehensif yang tidak hanya membahas konsep, tetapi juga
implementasi nyata ekonomi kreatif di lapangan. Ruang lingkup buku
ini meliputi pemahaman mendasar tentang ekonomi kreatif, sejarah
perkembangannya, 17 subsektor unggulan, hingga strategi pemasaran
digital dan studi kasus dari para pelaku industri kreatif Tanah Air.

Kami menyadari bahwa ekonomi kreatif bersifat dinamis. Apa
yang tertulis di dalam buku ini merupakan potret terkini dari
ekosistem yang terus bergerak cepat. Oleh karena itu, buku ini tidak
dimaksudkan sebagai produk final, melainkan sebagai titik awal
diskusi dan pengembangan lebih lanjut.

Penghargaan setinggi-tingginya kami sampaikan kepada para
akademisi, praktisi, dan pegiat industri kreatif yang telah
berkontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam
penyusunan buku ini. Secara khusus, ucapan terima kasih kami
sampaikan kepada Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif serta
berbagai komunitas kreatif di Indonesia yang telah menjadi sumber
inspirasi dan data yang tak ternilai harganya.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat, menumbuhkan
semangat kewirausahaan kreatif, dan pada akhirnya turut
berkontribusi dalam memajukan perekonomian bangsa.

Selamat membaca dan berkarya!
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BAB 1
KONSEP DASAR
EKONOMI KREATIF

Yuwan Ditra Krahara, M.M.
Politeknik Krakatau




Konsep Dasar Ekonomi Kreatif

Pengertian dan Definisi Ekonomi Kreatif

Konsep ekonomi yang disebut "ekonomi kreatif" menempatkan
inovasi, ide, dan kreativitas manusia sebagai komponen utama dalam
pembentukan nilai ekonomi. Menurut Saksono (2012), ekonomi
kreatif adalah jenis ekonomi baru yang bergantung pada ide dan
kemampuan manusia. Fokusnya adalah pada membuat barang dan
jasa bernilai tambah tinggi (Saksono, 2012). Sementara itu, Arjana
(2017) mendefinisikan ekonomi kreatif sebagai sistem ekonomi yang
berbasis pada penciptaan dan pemanfaatan aset intelektual untuk
menciptakan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat (Arjana,
2021).

Lebih lanjut, Purnomo (2016) menekankan bahwa ekonomi
kreatif mencakup aktivitas ekonomi yang mengandalkan ide,
pengetahuan, dan teknologi untuk menghasilkan produk inovatif yang
memiliki daya saing global. Dalam pandangan Sopanah, S. E., CA, A;
Bahri, S., Ghozali, M; and SH (2020), melalui pemanfaatan kearifan
lokal sebagai dasar inovasi, ekonomi kreatif menciptakan nilai selain
meningkatkan pelestarian budaya dan kualitas hidup masyarakat.

Karena mengintegrasikan teknologi, budaya, dan kreativitas
secara sinergis, ekonomi kreatif menjadi pendorong utama
pembangunan berkelanjutan di era digital. Ekonomi kreatif tidak
hanya mengejar keuntungan finansial, tetapi juga mengembangkan
potensi sosial dan lingkungan melalui inovasi berkelanjutan.

Hal ini sejalan dengan pandangan Syahsudarmi (2019) yang
melihat ekonomi kreatif sebagai solusi alternatif peningkatan daya
saing bangsa di tengah perubahan global yang cepat (Syahsudarmi,
2019).

Selain itu, pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya kontribusi sektor kreatif
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), memperkuat posisi ekonomi
nasional di kancah internasional (Rahmi, 2018). Sehingga ekonomi
kreatif juga menjadi instrumen penting dalam pembangunan daerabh,
terutama pada sektor kuliner, seni, dan pariwisata lokal yang mampu
menciptakan lapangan kerja baru.

Yuwan Ditra Krahara



Konsep Dasar Ekonomi Kreatif

Latar Belakang Munculnya Ekonomi Kreatif

Ketika paradigma ekonomi global berubah dari ekonomi berbasis
sumber daya alam ke ekonomi berbasis pengetahuan, ekonomi kreatif
muncul sebagai konsekuensi dari pergeseran ini. Pergeseran ini
disebabkan oleh kurangnya sumber daya alam dan pentingnya
kreativitas, inovasi, dan teknologi sebagai sumber nilai tambah
ekonomi. Menurut Howkins (2001), ekonomi kreatif lahir dari
penggabungan antara kreativitas individu dengan proses ekonomi
yang mampu menghasilkan nilai tambah tinggi melalui ide dan inovasi
(Bernstein, 1968). Di Indonesia, munculnya ekonomi kreatif dipicu
oleh transformasi globalisasi dan revolusi digital yang mendorong
masyarakat untuk lebih adaptif terhadap perubahan pola produksi
dan konsumsi (Saksono, 2012).

Untuk menghadapi tantangan globalisasi dan menciptakan
lapangan kerja baru berbasis kreativitas manusia, Departemen
Perdagangan Republik Indonesia (2008) menyatakan bahwa ekonomi
kreatif telah menjadi komponen penting dari pembangunan ekonomi
nasional. Selain itu, dia menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
modern sangat bergantung pada "kelas kreatif," yang merupakan
kelompok masyarakat yang bertanggung jawab untuk menghasilkan
ide dan inovasi baru di berbagai sektor kehidupan.

Selain itu, pertumbuhan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif karena
memungkinkan ide untuk tersebar lebih cepat dan memungkinkan
kolaborasi di seluruh dunia. Perubahan perilaku konsumen yang lebih
menghargai produk berbasis kreativitas dan budaya turut
memperkuat posisi ekonomi kreatif di tengah perubahan ekonomi
digital (Hermawan et al, 2024). Setelah dirilisnya Rencana
Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia 2025, yang menekankan
betapa pentingnya kerja sama antara pemerintah, industri, dan
komunitas kreatif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis
inovasi, ekonomi kreatif di Indonesia semakin diminati.

Ketika ekonomi global berubah dari ekonomi berbasis sumber
daya alam ke ekonomi berbasis pengetahuan, ekonomi kreatif muncul
sebagai hasilnya. Pergeseran ini disebabkan oleh globalisasi,
digitalisasi, dan kemajuan teknologi informasi, yang mendorong

Yuwan Ditra Krahara
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Pendahuluan

Ekonomi kreatif kini memegang peranan strategis sebagai salah satu
pilar utama dalam pembangunan perekonomian, baik pada level
global maupun nasional. Gagasan ini meliputi beragam sektor yang
mengandalkan kreativitas dan inovasi untuk menghasilkan nilai
tambah pada berbagai produk dan jasa. Di Indonesia, ekonomi kreatif
tidak hanya menyokong laju pertumbuhan ekonomi, tetapi juga turut
menjaga kelestarian budaya serta memperkuat identitas nasional.
Pada tulisan ini akan diuraikan sejarah dan dinamika perkembangan
ekonomi kreatif, dimulai dari pemahaman konseptual hingga bentuk
kontribusinya terhadap perekonomian Indonesia.

Selama kurang lebih dua puluh tahun terakhir, ekonomi kreatif
telah bergerak dari posisi sebagai wacana kebijakan menjadi salah
satu penopang utama pembangunan ekonomi di Indonesia.
Perubahan ini tercermin dari pengakuan resmi pemerintah yang
menempatkan kreativitas, pengetahuan, dan inovasi sebagai sumber
daya kunci penciptaan nilai tambah, sehingga perekonomian tidak lagi
bertumpu semata pada komoditas mentah maupun industri
manufaktur tradisional.

Sejumlah penelitian pendahuluan yang membahas latar belakang
ekonomi kreatif menunjukkan bahwa sektor ini muncul sebagai
respons terhadap perubahan struktur ekonomi global, peningkatan
peran teknologi digital, serta menguatnya tuntutan diferensiasi
produk di pasar internasional. Di Indonesia, geliat komunitas kreatif
di kota-kota seperti Bandung, Yogyakarta, dan Jakarta menjadi contoh
empiris bagaimana kreativitas lokal dapat berkembang menjadi
ekosistem ekonomi baru yang menyerap tenaga kerja, memperkuat
identitas budaya, dan mendorong inovasi bisnis berbasis UMKM.

UNCTAD (2008) menjelaskan bahwa ekonomi kreatif mencakup
kelompok industri yang menitikberatkan kegiatan pada proses
penciptaan dan pendistribusian barang maupun jasa yang bersumber
dari kreativitas individu. Ruang lingkupnya meliputi berbagai bidang
seperti seni, desain, musik, film, dan sektor kreatif lainnya.
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
mencatat bahwa pada tahun 2021, sumbangan ekonomi kreatif
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terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai kurang lebih 7,44%
(Kemenparekraf, 2022). Capaian tersebut mengindikasikan besarnya
potensi ekonomi kreatif sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi
nasional.

Perkembangan teknologi dan proses digitalisasi membuat
ekonomi kreatif kian memperoleh sorotan dalam pembangunan
ekonomi. Perubahan ke arah digital tersebut membuka berbagai
peluang baru bagi pelaku industri kreatif untuk memperluas
jangkauan pasar sekaligus meningkatkan efisiensi dalam proses
produksi. Dengan demikian, penguasaan yang komprehensif
mengenai sejarah serta dinamika perkembangan ekonomi kreatif
menjadi sangat penting sebagai dasar perumusan kebijakan yang
mampu mendorong pertumbuhan sektor ini secara berkelanjutan.

Konsep Dasar Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif secara umum dipahami sebagai suatu sistem
perekonomian yang menitikberatkan proses penciptaan nilai tambah
melalui kreativitas dan inovasi. Haryanto dan Wahyudi (2020)
mengemukakan bahwa ekonomi kreatif tidak hanya terbatas pada
industri kreatif semata, tetapi juga mencakup berbagai sektor lain
yang turut mendorong lahirnya gagasan baru dan solusi yang inovatif.
Gagasan tersebut menegaskan pentingnya pola pikir kreatif dalam
merancang produk maupun layanan yang memiliki nilai tinggi di
pasar.

Salah satu ciri khas dari ekonomi kreatif adalah penggunaan
sumber daya manusia yang memiliki keterampilan tinggi dalam
bidang kreativitas. Menurut Howkins (2001), individu yang terlibat
dalam ekonomi kreatif adalah mereka yang mampu menghasilkan ide-
ide baru dan menerapkannya dalam bentuk produk atau layanan. Hal
ini menunjukkan bahwa Kkreativitas merupakan aset yang sangat
berharga dalam ekonomi modern.

Dalam konteks Indonesia, ruang lingkup ekonomi kreatif
mencakup antara lain sektor seni, desain, musik, film, hingga usaha
kuliner. Nugroho and Sander (2019) menunjukkan bahwa subsektor
kuliner mengalami pertumbuhan yang sangat cepat dan menjadi salah
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Gambaran Umum Ekonomi Kreatif di Indonesia

Ekonomi kreatif merupakan sektor ekonomi yang mengandalkan
kreativitas, ide, inovasi, dan kemampuan sumber daya manusia
sebagai faktor utama dalam menciptakan nilai tambah ekonomi.
Berbeda dengan sektor ekonomi konvensional yang bergantung pada
sumber daya alam, ekonomi kreatif menempatkan modal intelektual
dan kreativitas manusia sebagai aset utama dalam proses produksi
dan penciptaan nilai.

Di Indonesia, ekonomi kreatif memiliki peran yang sangat
strategis dalam pembangunan nasional. Hal ini disebabkan oleh
besarnya potensi sumber daya manusia yang kreatif serta kekayaan
budaya dan kearifan lokal yang beragam. Ekonomi kreatif tidak hanya
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mampu
menyerap tenaga kerja, khususnya dari kalangan generasi muda, serta
mendorong pemerataan pendapatan masyarakat. Selain itu, ekonomi
kreatif berperan penting dalam memperkuat identitas budaya
nasional. Produk-produk kreatif yang berbasis budaya lokal, seperti
batik, tenun, kuliner tradisional, film, musik, dan kriya, menjadi sarana
promosi budaya Indonesia baik di dalam maupun luar negeri. Dengan
demikian, ekonomi kreatif tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga
memiliki nilai sosial dan budaya.

Ide & Kreativitas Proses Kreasi & Inovasi Produk & Karya Kreatif

Nilai Ekonomi

+ Lapangan Kerja
« Pendapatan
* Budaya & Identitas

Gagasan & Kreativitas Pembuatan & Pengembangan Fesyen, Film, Kufiner, Musik, dil

Gambar 3.1: Diagram Ekonomi Kreatif
Sumber: diolah penulis

Perkembangan teknologi digital dan internet turut mempercepat
pertumbuhan sektor ekonomi kreatif. Perubahan perilaku konsumen
yang semakin mengandalkan platform digital mendorong pelaku
ekonomi kreatif untuk memanfaatkan media sosial, marketplace, dan
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layanan digital lainnya dalam memasarkan produk dan jasa. Sub-
sektor seperti kuliner, fesyen, kriya, film, musik, animasi, gim, dan
konten digital menunjukkan pertumbuhan yang signifikan seiring
meningkatnya permintaan pasar dan kemudahan distribusi berbasis
teknologi. Dengan potensi tersebut, ekonomi kreatif menjadi salah
satu penggerak utama perekonomian Indonesia, khususnya dalam
menghadapi tantangan globalisasi dan transformasi digital. Namun,
untuk mengoptimalkan peran tersebut, diperlukan dukungan
ekosistem yang kuat, peningkatan kualitas sumber daya manusia,
serta kebijakan yang mendorong inovasi dan keberlanjutan usaha
kreatif.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 dan
panduan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf), infografik subsektor ekonomi kreatif di Indonesia
berjumlah 17 subsektor. Ketujuh belas subsektor tersebut meliputi
pengembang permainan, arsitektur, desain interior, musik, seni rupa,
desain produk, fesyen, kuliner, film/animasi/video, fotografi, DKV,
TV/radio, kriya, periklanan, seni pertunjukan, penerbitan, dan
aplikasi.

Kuliner Kriya
Reaven Musik

Film, Animasi, Video
Seni Rupa
Seni Pertunjukan

Desain produk

Desain Komunikasi

Visual (DKV) _
Fotografi

Pengembang Permainan
(Game)

Televisi dan Radio
Arsitektur

Desain Interior Periklanan
Penerbitan Aplikasi

Gambar 3.2: Subsektor Ekonomi Kreatif
Sumber: diolah penulis
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Teori Kreativitas dan Inovasi

Pendahuluan

Ekonomi kreatif merupakan salah satu pilar penting dalam
pembangunan ekonomi modern yang menempatkan ide, kreativitas,
dan inovasi sebagai sumber utama penciptaan nilai tambah.
Perkembangan global menunjukkan bahwa negara-negara dengan
tingkat kreativitas dan inovasi yang tinggi cenderung memiliki daya
saing ekonomi yang lebih kuat dan berkelanjutan. Hal ini terjadi
karena kreativitas memungkinkan terciptanya produk, jasa, dan
model bisnis baru yang mampu menjawab kebutuhan pasar yang
terus berubah.

Transformasi ekonomi dari berbasis sumber daya alam menuju
ekonomi berbasis pengetahuan menjadikan sumber daya manusia
kreatif sebagai aset strategis. Dalam konteks ini, ekonomi kreatif tidak
hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
berperan dalam penciptaan lapangan kerja, penguatan identitas
budaya, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu,
kajian teoritis mengenai kreativitas dan inovasi menjadi sangat
penting sebagai dasar pengembangan ekonomi kreatif yang
berkelanjutan.

Konsep dan Definisi Kreativitas

Kreativitas secara umum didefinisikan sebagai kemampuan individu
atau kelompok dalam menghasilkan ide, gagasan, atau solusi yang
bersifat baru dan bernilai. Guilford (1950) mengaitkan kreativitas
dengan kemampuan Dberpikir divergen, yaitu kemampuan
menghasilkan berbagai alternatif jawaban dari satu permasalahan.
Berpikir divergen memungkinkan seseorang untuk melihat suatu
masalah dari berbagai sudut pandang dan menghasilkan solusi yang
tidak konvensional.

Sementara itu, Torrance (1974) memandang kreativitas sebagai
suatu proses yang melibatkan kepekaan terhadap masalah,
kemampuan merumuskan hipotesis, menguji solusi, serta
mengomunikasikan hasilnya. Dalam konteks ekonomi kreatif,
kreativitas tidak hanya terbatas pada seni dan ekspresi estetika, tetapi
juga mencakup inovasi dalam desain produk, strategi pemasaran,
pemanfaatan teknologi, serta pengembangan model bisnis yang

adaptif.
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Dimensi dan Karakteristik Kreativitas

Kreativitas memiliki beberapa dimensi utama, antara lain :

1. Kebaruan (Originality), yakni tingkat keunikan suatu ide
dibandingkan dengan ide yang sudah ada.

2. Kegunaan (Usefulness), yaitu sejauh mana ide tersebut dapat
diterapkan dan memberikan manfaat.

3. Keluwesan (Flexibility), kemampuan melihat masalah dari berbagai
sudut pandang.

4. Kelancaran (Fluency), kemampuan menghasilkan banyak ide dalam
waktu relatif singkat.

Individu kreatif umumnya memiliki karakteristik seperti rasa
ingin tahu yang tinggi, keterbukaan terhadap pengalaman baru,
keberanian mengambil risiko, serta kemampuan berpikir kritis dan
reflektif (Munandar, 2009). Karakteristik tersebut sangat relevan
dalam ekonomi kreatif yang menuntut adaptasi cepat terhadap
perubahan pasar dan perkembangan teknologi.

1. Dimensi Kognitif Kreativitas
Dimensi kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif,
yaitu kemampuan individu dalam menghasilkan ide-ide baru
melalui proses berpikir yang fleksibel, imajinatif, dan divergen.
Berpikir divergen memungkinkan seseorang untuk melihat suatu
permasalahan dari berbagai sudut pandang dan menghasilkan
beragam alternatif solusi.

2. Dimensi Afektif dan Motivasi Kreativitas
Dimensi ini berkaitan dengan sikap, emosi, dan motivasi individu
dalam berkreasi. Rasa ingin tahu, keberanian mengambil risiko,
ketekunan, serta motivasi intrinsik merupakan faktor penting yang
mendorong munculnya kreativitas.

3. Dimensi Sosial dan Lingkungan Kreativitas
Dimensi sosial dan lingkungan menekankan bahwa kreativitas
tidak muncul dalam ruang hampa, melainkan dipengaruhi oleh
interaksi sosial, budaya, dan lingkungan kerja. Lingkungan yang
terbuka terhadap perbedaan pendapat, kolaboratif, dan
menghargai ide baru akan meningkatkan potensi kreativitas
individu maupun kelompok.
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Pendahuluan

Ekonomi kreatif merupakan salah satu sektor yang paling dinamis
dalam perekonomian global saat ini. Berbeda dengan sektor
tradisional yang bertumpu pada sumber daya alam atau modal fisik,
ekonomi kreatif bertumpu pada sumber daya manusia (SDM) sebagai
penggerak utama. SDM dalam konteks ini bukan sekadar tenaga kerja,
melainkan individu dengan kemampuan berpikir kreatif, berinovasi,
dan menghasilkan karya yang memiliki nilai tambah ekonomi maupun
sosial.

Di Indonesia, istilah "ekonomi kreatif" mulai populer sejak awal
tahun 2000-an. Pemerintah menyadari bahwa Kkreativitas dapat
menjadi sumber daya baru yang mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi. Kesadaran ini semakin kuat ketika kontribusi sektor kreatif
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) menunjukkan tren
peningkatan yang cukup signifikan. Menurut laporan Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf, 2024), ekonomi
kreatif menyumbang lebih dari Rp. 1.500 triliun terhadap PDB
nasional. Dengan penyerapan tenaga kerja mencapai 26,5 juta orang.
Angka ini menegaskan bahwa ekonomi Kkreatif bukan pelengkap,
melainkan salah satu motor utama pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Tokoh ekonomi kreatif Indonesia, Samuel Wattimena, pernah
menyatakan, “Kekayaan budaya Indonesia merupakan sumber gagasan
tak terbatas; SDM kreatif adalah jembatan yang mengubah kekayaan
budaya menjadi nilai ekonomi nyata” (Wattimena, 2023). Kutipan ini
menggambarkan betapa pentingnya peran manusia sebagai pencipta
ide, pengolah budaya, sekaligus penggerak inovasi. Tanpa SDM yang
berkualitas, kekayaan budaya hanya akan menjadi warisan statis,
bukan sumber daya ekonomi yang produktif.

Selain itu, perkembangan teknologi digital memperkuat urgensi
pengembangan SDM kreatif. Transformasi digital membuka peluang
distribusi karya kreatif ke pasar global dengan biaya relatif rendah.
Misalnya, musisi lokal dapat mempublikasikan karya mereka melalui
platform streaming internasional, sementara desainer fashion dapat
memasarkan produknya melalui e-commerce lintas negara. Namun
peluang ini hanya dapat dimanfaatkan jika SDM memiliki literasi
digital yang memadai.

m Yayat Sudrajat




Peran Sumber Daya ia dalam E} i Kreatif

Dalam pendahuluan ini bertujuan memberikan gambaran umum
mengenai:

1. Latar belakang perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia dan
dunia.

2. Urgensi peran SDM sebagai tulang punggung sektor ini.

3. Tujuan penulisan ini untuk menguraikan bagaimana SDM berperan
dalam mengembangkan ekonomi kreatif, tantangan yang dihadapi,
serta strategi yang dapat dilakukan untuk memperkuat kapasitas
SDM agar mampu mendukung pertumbuhan sektor ini.

Dengan memakai kerangka ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik sekaligus praktis dalam memahami hubungan
era tantara SDM dan ekonomi kreatif.

Konsep Ekonomi Kreatif

Istilah ekonomi kreatif pertama kali dipopulerkan oleh John Howkins
dalam bukunya The Creative Economy: How People Make Money from
Ideas (2001). Howkins mendefinisikan ekonomi kreatif sebagai
kegiatan ekonomi yang berlandaskan pada kreativitas, ide, dan
pengetahuan manusia untuk menghasilkan produk atau jasa yang
memiliki nilai ekonomi. Berbeda dengan ekonomi tradisional yang
bertumpu pada sumber daya alam, ekonomi kreatif bertumpu pada
kemampuan manusia untuk menciptakan sesuatu yang baru, unik, dan
bernilai.

Menurut UNCTAD (United Nations Conference on Trade and
Development), ekonomi kreatif mencakup berbagai subsektor seperti
seni pertunjukan, musik, film, desain, fashion, kuliner, gim, hingga
teknologi digital. UNCTAD menekankan bahwa ekonomi kreatif adalah
salah satu sektor dengan pertumbuhan tercepat di dunia, dengan nilai
perdagangan internasional produk kreatif mencapai lebih dari US$1,1
triliun pada 2022.

Teori ekonomi kreatif juga menekankan pentingnya human
capital atau modal manusia. Modal manusia mencakup keterampilan,
pengetahuan, dan kreativitas yang dimiliki individu. Gary Becker
(1964) dalam teori modal manusia menyatakan bahwa investasi pada
Pendidikan dan keterampilan akan meningkatkan produktivitas
individu, yang pada gilirannya meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
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Dalam konteks ekonomi kreatif, modal manusia menjadi faktor utama
karena produk kreatif lahir dari ide dan inovasi SDM.

Ekonomi kreatif memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu:

1. Berbasis Ide dan Kreativitas
Produk yang dihasilkan tidak semata-mata barang fisik, melainkan
nilai dari ide yang terkandung di dalamnya. Misalnya, sebuah film
tidak hanya bernilai dari biaya produksi, tetapi dari cerita,
karakter, dan pesan yang disampaikan.

2. Mengandalkan Inovasi
Perubahan dan pembauran terus-menerus menjadi kunci
keberhasilan. Industri gim, misalnya, harus terus berinovasi agar
tidak ditinggalkan konsumen.

3. Memanfaatkan teknologi
Digitalisasi mempercepat distribusi dan memperluas pasar.
Platform seperti Spotify, Netflix, dan TikTok menjadi saluran utama
distribusi karya kreatif.

4. Nilai budaya
Banyak produk kreatif yang berakar pada budaya lokal, sehingga
memiliki keunikan tersendiri. Batik Indonesia, misalnya, bukan
hanya produk fashion, tetapi juga representasi budaya yang diakui
UNESCO sebagai warisan dunia.

Di tingkat global, ekonomi kreatif telah menjadi salah satu sektor
yang paling cepat berkembang.
1. Amerika Serikat
Hollywood menjadi pusat industri film dunia dengan kontribusi
miliaran dolar terhadap PDB.
2. Korea Selatan
Industri K-Pop dan drama Korea (Hallyu wave) berhasil menembus
pasar internasional. Menurut Korea Creative Content Agency
(KOCCA), ekspor konten budaya Korea mencapai lebih dari US$12
miliar pada 2023.
3. Jepang
Industri anime dan manga menjadi salah satu ekspor budaya
terbesar, dengan nilai pasar global mencapai US$24 miliar.
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Pendahuluan

Perkembangan ekonomi global abad ke-21 menandai pergeseran dari
ekonomi berbasis sumber daya alam menuju ekonomi berbasis
pengetahuan, kreativitas, dan inovasi. Dalam konteks ini, kebudayaan
dan kearifan lokal tidak lagi dipahami sebagai peninggalan masa lalu,
melainkan sebagai sumber nilai yang hidup, dinamis, dan terus
bertransformasi. Kebudayaan menyediakan sistem makna, simbol,
dan ekspresi yang membentuk identitas kolektif; sementara kearifan
lokal merepresentasikan pengetahuan praktis, etika sosial, dan
prinsip ekologis yang lahir dari pengalaman panjang masyarakat
berinteraksi dengan lingkungannya (Akagawa & Smith, 2019;
Sibarani, 2020; UNESCO, 2021).

Di tengah arus globalisasi yang serba cepat, kebudayaan justru
menjadi jangkar yang membantu masyarakat menjaga jati diri. Nilai-
nilai lokal yang tertanam dalam bahasa, tradisi, seni, dan praktik
keseharian memberi rasa memiliki dan kontinuitas antar generasi.
Ketika unsur-unsur ini diolah secara kreatif, kebudayaan tidak hanya
berfungsi sebagai penanda identitas, tetapi juga sebagai modal sosial
yang memperkuat kohesi masyarakat. Dengan demikian, kebudayaan
dan kearifan lokal memiliki peran strategis, bukan sekadar sebagai
latar belakang, melainkan sebagai fondasi yang memengaruhi cara
masyarakat beradaptasi dan berinovasi.

Ekonomi kreatif bekerja dengan mengolah makna dan
pengalaman menjadi nilai ekonomi. Produk kreatif tidak hanya dinilai
dari fungsi, tetapi juga dari cerita, identitas, dan emosi yang
menyertainya. Karena itu, kebudayaan berfungsi sebagai symbolic
resource yang krusial dalam membangun diferensiasi dan legitimasi
pasar (Hesmondhalgh, 2019; Howkins, 2020). Cerita di balik sebuah
produk: asal-usulnya, nilai yang dibawanya, serta keterkaitannya
dengan komunitas tertentu sering kali menjadi faktor yang membuat
produk tersebut bermakna dan relevan bagi konsumen.

Proses pengolahan budaya ke dalam aktivitas ekonomi tidak
selalu berjalan tanpa tantangan. Tanpa pemahaman yang mendalam,
praktik  komodifikasi  berisiko  menyederhanakan, bahkan
menghilangkan, makna budaya yang sesungguhnya. Dalam situasi
seperti ini, komunitas asal bisa kehilangan kontrol atas representasi
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budayanya sendiri dan tidak memperoleh manfaat yang adil. Di sinilah
kearifan lokal berperan sebagai penyeimbang yang mengarahkan
praktik kreatif agar tetap menghormati nilai, etika sosial, serta
keberlanjutan lingkungan dan komunitas (Nugroho & Negara, 2021;
Richards, 2021).

Dengan menempatkan kearifan lokal sebagai pijakan, ekonomi
kreatif dapat berkembang secara lebih inklusif dan berkeadilan.
Kreativitas tidak hanya dimaknai sebagai kebaruan semata, tetapi juga
sebagai kemampuan merawat makna, menjaga relasi sosial, dan
membangun masa depan yang berakar pada pengalaman kolektif.
Pendekatan ini memungkinkan ekonomi kreatif tumbuh tidak hanya
secara ekonomi, tetapi juga secara sosial dan kultural, sehingga
manfaatnya dapat dirasakan lebih luas dan berjangka panjang.

Definisi Kebudayaan dan Kearifan Lokal Menurut Para Ahli
Kebudayaan merupakan proses dinamis produksi makna yang
berlangsung melalui praktik sosial, simbol, dan ekspresi artistik.
Kebudayaan tidak hadir sebagai sesuatu yang statis atau beku,
melainkan terus bergerak mengikuti perubahan zaman dan
pengalaman manusia yang menjalaninya. Setiap aktivitas sosial, mulai
dari cara berkomunikasi, berpakaian, hingga berkesenian, menjadi
ruang tempat makna diproduksi, dinegosiasikan, dan diwariskan.
Dalam pengertian ini, kebudayaan melekat erat pada kehidupan
sehari-hari dan menjadi bagian dari cara manusia memahami dirinya
serta dunia di sekitarnya.

Hesmondhalgh (2019) memandang kebudayaan sebagai arena
produksi nilai simbolik yang menjadi inti industri budaya. Nilai
simbolik ini tidak selalu tampak secara kasat mata, tetapi hadir dalam
bentuk makna, citra, dan narasi yang memberi nilai lebih pada suatu
produk atau praktik budaya. Zukin (2020) menekankan peran
kebudayaan dalam membentuk identitas ruang dan kota kreatif.
Kebudayaan memberi “jiwa” pada sebuah ruang, menjadikannya
memiliki karakter khas yang membedakannya dari ruang lain,
sekaligus mencerminkan sejarah dan aspirasi masyarakat yang hidup
di dalamnya.
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Kearifan lokal merujuk pada pengetahuan dan nilai yang
berkembang secara kontekstual dalam komunitas tertentu dan
berfungsi sebagai pedoman hidup yang adaptif. Kearifan ini lahir dari
pengalaman panjang masyarakat dalam menghadapi tantangan alam,
sosial, dan budaya. Karena bersumber dari praktik nyata, kearifan
lokal cenderung bersifat aplikatif dan relevan dengan kondisi
setempat. [a mengajarkan cara hidup yang seimbang, tidak hanya
untuk kepentingan individu, tetapi juga untuk keberlangsungan
komunitas dan lingkungan.

Sibarani (2020) menjelaskan bahwa kearifan lokal mengandung
dimensi etika, sosial, dan ekologis yang relevan bagi pembangunan
berkelanjutan. Nilai-nilai seperti kebersamaan, gotong royong, serta
penghormatan terhadap alam menjadi prinsip penting yang terus
dijaga dalam kehidupan masyarakat. Dalam konteks ini, kearifan lokal
tidak dapat dipisahkan dari praktik sehari-hari yang mencerminkan
hubungan harmonis antara manusia, sesama, dan lingkungannya.

Akagawa dan Smith (2019) serta UNESCO (2021)
mengategorikan kearifan lokal sebagai bagian dari warisan budaya
takbenda yang perlu dilindungi dan dikelola secara partisipatif.
Perlindungan ini tidak hanya dimaknai sebagai upaya pelestarian,
tetapi juga sebagai proses pemberdayaan masyarakat agar tetap
menjadi subjek utama dalam pengelolaan budayanya sendiri. Dengan
pendekatan partisipatif, kebudayaan dan kearifan lokal dapat terus
hidup, berkembang, dan berkontribusi secara nyata dalam menjawab
tantangan sosial dan ekonomi masa kini.

Kebudayaan sebagai Sumber Nilai dalam Ekonomi Kreatif
Kebudayaan menjadi sumber nilai utama dalam ekonomi kreatif
karena menyediakan identitas, diferensiasi, dan legitimasi simbolik. Di
tengah pasar yang semakin kompetitif, produk kreatif tidak cukup
hanya berfungsi dengan baik, tetapi juga perlu memiliki makna yang
dapat dirasakan oleh konsumen. Industri kreatif menghasilkan nilai
melalui produksi makna, bukan sekadar utilitas semata
(Hesmondhalgh, 2019). Makna inilah yang membuat suatu produk
terasa unik, dekat, dan relevan dengan pengalaman hidup masyarakat.
Florida (2020) menunjukkan bahwa wilayah dengan ekosistem
budaya yang kuat cenderung memiliki tingkat inovasi dan
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Pengantar

Ekonomi kreatif di Indonesia telah bergenerasi dari sekadar aktivitas
subsistem menjadi pilar strategis pembangunan nasional yang
menempatkan kreativitas manusia sebagai faktor produksi utama.
Secara formal, landasan hukum pengembangan sektor ini berpijak
pada Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif.
Regulasi ini memberikan definisi operasional bahwa ekonomi kreatif
merupakan perwujudan nilai tambah dari kekayaan intelektual yang
bersumber dari Kkreativitas manusia yang berbasis pada warisan
budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Pergeseran paradigma ini
menandakan bahwa aset ekonomi masa depan tidak lagi bergantung
sepenuhnya pada sumber daya alam yang bersifat terbatas, melainkan
pada ide dan gagasan yang bersifat tak terbatas.

Sejarah kelembagaan ekonomi kreatif di Indonesia mengalami
dinamika yang cukup signifikan. Pada mulanya, pengembangan sektor
ini dikelola melalui Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) yang dibentuk
berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 6 Tahun 2015. BEKRAF
memiliki misi besar untuk membangun ekosistem ekonomi kreatif
yang solid melalui penguatan rantai nilai yang meliputi kreasi,
produksi, distribusi, konsumsi, dan konservasi. Namun, dalam
restrukturisasi Kabinet Indonesia Maju, lembaga ini dilebur ke dalam
Kementerian Pariwisata melalui Keputusan Presiden Nomor 113/P
Tahun 2019, membentuk Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Kemenparekraf) atau Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Baparekraf). Integrasi ini bertujuan untuk menciptakan sinergi yang
lebih kuat antara industri pariwisata sebagai destinasi dan ekonomi
kreatif sebagai konten atau pengisi ruang-ruang pariwisata tersebut.

Implementasi UU No. 24 Tahun 2019 diperkuat melalui Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 2022 yang mengatur mengenai
pembiayaan ekonomi kreatif, fasilitasi pengembangan sistem
pemasaran berbasis kekayaan intelektual, penyediaan infrastruktur,
serta pemberian insentif bagi pelaku ekonomi kreatif. Dalam kerangka
kerja ini, pemerintah pusat dan daerah membagi tanggung jawab
dalam menciptakan ekosistem yang kondusif, sementara masyarakat
berperan aktif dalam menjaga dan menghargai kekayaan intelektual
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yang dihasilkan. Arsitektur dan desain interior diposisikan sebagai
dua dari tujuh belas subsektor utama yang memiliki keterkaitan erat
dengan pengembangan fisik maupun estetika lingkungan binaan di
Indonesia.

Tujuan dan Ruang Lingkup

1. Menjelaskan Teori-Teori Kreativitas yang Relevan dalam
Arsitektur
Tujuan utama dari bab ini adalah untuk memberikan pemahaman
yang mendalam tentang berbagai teori kreativitas yang memiliki
relevansi dalam bidang arsitektur dan desain interior. Teori-teori
ini akan mengungkapkan bagaimana kreativitas dapat diwujudkan
dalam desain ruang yang tidak hanya memenuhi fungsi fungsional,
tetapi juga menciptakan pengalaman ruang yang menginspirasi.
Melalui pemahaman tentang teori aliran (flow) dari
Csikszentmihalyi dan perspektif konstruksi sosial dari Berger &
Luckmann, pembaca diharapkan dapat memahami bahwa
kreativitas dalam desain arsitektur lebih dari sekadar proses
estetika, tetapi juga berkaitan dengan konteks sosial dan budaya
yang membentuk ruang tersebut.

2. Menghubungkan Kreativitas dengan Konteks Sosial dan
Budaya melalui Teori Konstruksi Sosial
Selain itu, bab ini bertujuan untuk menghubungkan teori
kreativitas dengan konteks sosial dan budaya melalui teori
konstruksi sosial. Hal ini penting untuk menunjukkan bahwa
arsitektur tidak hanya berfungsi sebagai bentuk fisik, tetapi juga
sebagai sarana untuk menyampaikan nilai-nilai, identitas, dan
budaya suatu komunitas. Melalui teori konstruksi sosial, kita dapat
melihat bagaimana ruang-ruang yang kita ciptakan dapat
memperkuat atau bahkan membentuk identitas sosial dan budaya
suatu kelompok masyarakat. Dengan demikian, kreativitas dalam
arsitektur bukan hanya hasil dari proses individu, tetapi juga
bagian dari pengaruh dan interaksi sosial yang lebih luas.
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Bab ini akan mencakup berbagai aspek yang melibatkan teori
kreativitas dalam arsitektur, dengan fokus pada dua teori utama:

1. Teori Kreativitas oleh Csikszentmihalyi (1996)

Pembahasan akan dimulai dengan teori aliran (flow) yang
dikembangkan oleh Mihaly Csikszentmihalyi, yang menekankan
pentingnya lingkungan yang mendukung untuk menciptakan
kreativitas. Hal ini akan dikaitkan dengan faktor-faktor seperti
ruang, pencahayaan, bahan yang digunakan, dan bagaimana semua
ini berkontribusi pada pengalaman desain yang kreatif dan
inspiratif.

2. Teori Konstruksi Sosial oleh Berger & Luckman (1966)
Selanjutnya, bab ini akan membahas teori konstruksi sosial yang
menggarisbawahi pentingnya peran ruang dalam mencerminkan
nilai, identitas, dan budaya masyarakat. Pembaca akan dibimbing
untuk memahami bagaimana arsitektur dan desain interior
berfungsi sebagai medium untuk menyampaikan pesan sosial dan
budaya melalui elemen-elemen desain yang dipilih.

Konsep Aliran (Flow)

1. Definisi dan Prinsip Dasar Aliran (Flow)
Konsep aliran (flow) pertama kali diperkenalkan oleh
Csikszentmihalyi (1996) sebagai suatu kondisi psikologis ketika
individu terlibat secara penuh dalam aktivitas yang sedang
dilakukan hingga kehilangan kesadaran terhadap waktu dan diri
sendiri. Kondisi ini muncul ketika tingkat tantangan yang dihadapi
berada dalam keseimbangan dengan kemampuan atau
keterampilan individu, sehingga menghasilkan pengalaman yang
optimal, memuaskan, dan produktif. Dalam konteks arsitektur dan
desain interior, konsep aliran dapat dipahami sebagai pengalaman
desain yang mampu menyatu dengan kebutuhan, preferensi, dan
aktivitas pengguna ruang, sehingga ruang tidak hanya berfungsi
secara teknis, tetapi juga memberikan pengalaman yang inspiratif
dan mendorong kreativitas.

Aliran dalam proses desain terjadi ketika arsitek atau desainer

interior dapat memusatkan perhatian sepenuhnya pada aktivitas
kreatif tanpa terhambat oleh kendala teknis, tekanan eksternal,
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Lanskap Industri Musik dan Seni Pertunjukan Kontemporer
di Indonesia
Secara konseptual, industri kreatif di Indonesia dapat dibedakan ke
dalam dua kategori utama, yaitu industri kreatif inovatif dan industri
budaya tradisional. Industri kreatif inovatif bertumpu pada
penciptaan nilai melalui pengetahuan baru, kreativitas, serta
perlindungan kekayaan intelektual, sementara industri budaya
tradisional menjadikan nilai warisan dan simbol budaya sebagai daya
tarik ekonomi utama. Studi menunjukkan bahwa secara kuantitatif
dan kontribusi ekonomi, industri budaya tradisional masih lebih
dominan dibandingkan sektor kreatif inovatif. Namun demikian,
kedua sektor ini menunjukkan pola spasial yang berbeda. Industri
kreatif inovatif cenderung terkonsentrasi di wilayah perkotaan besar
yang memungkinkan akumulasi talenta dan pertukaran ide,
sedangkan industri budaya tradisional relatif tidak bergantung pada
aglomerasi perkotaan dan modal manusia tingkat tinggi (Fahmi,
Koster, & van Dijk, 2016; Madureira et al., 2025). Meskipun perbedaan
ini signifikan, kebijakan publik sering kali belum secara tegas
membedakan kebutuhan dan karakteristik kedua sektor tersebut,
sehingga berpotensi menghambat efektivitas strategi pengembangan.
Peran pemerintah dalam pengembangan industri musik dan seni
pertunjukan di Indonesia terlihat melalui berbagai inisiatif kebijakan
ekonomi kreatif dan pembentukan lembaga khusus. Pendekatan ini
mencakup identifikasi wilayah dengan konsentrasi aktivitas kreatif
tinggi serta dukungan terhadap subsektor seperti musik, seni
pertunjukan, desain, dan film. Sejumlah kota memperoleh pengakuan
internasional sebagai kota kreatif, yang menunjukkan adanya upaya
untuk mengintegrasikan pengembangan budaya dengan strategi
pembangunan wilayah. Namun, berbagai studi juga mencatat bahwa
kontribusi sektor kreatif terhadap produk domestik bruto cenderung
mengalami stagnasi, diiringi oleh keterbatasan akses permodalan,
rendahnya literasi digital, dan Kketergantungan pada metode
pemasaran konvensional (Madureira et al., 2025; Mahrinasari et al,,
2024). Dalam konteks ini, penguatan peran pemerintah dalam
penyediaan infrastruktur teknologi informasi, fasilitasi ekosistem
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digital, serta dorongan terhadap sistem pembayaran digital menjadi
faktor penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Novani et al., 2023).

Dalam lanskap spasial industri seni, kota-kota tertentu berfungsi
sebagai pusat aktivitas dan inovasi. Yogyakarta menempati posisi
strategis sebagai salah satu pusat seni kontemporer dan pendidikan
tinggi di Indonesia. Kota ini menyediakan lingkungan yang kondusif
bagi eksperimen artistik, baik dalam musik maupun seni pertunjukan,
dengan dukungan populasi muda yang besar dan beragam. Arus
masuk budaya populer global serta adopsi teknologi baru
memperkuat posisi Yogyakarta sebagai pacesetter bagi tren seni
progresif dan populis di tingkat nasional. Dalam konteks ini, ekspresi
seni tradisional dan kontemporer tidak selalu berada dalam relasi
konflik, melainkan sering kali berinteraksi secara dinamis,
mencerminkan proses glokalisasi yang berkelanjutan (Salazar, 2005).

Subsektor musik merupakan salah satu sektor kreatif dengan
pertumbuhan tercepat di Indonesia. Pertumbuhan ini didorong oleh
meningkatnya praktik inovasi, khususnya ko-inovasi yang melibatkan
kolaborasi antara musisi, institusi pendidikan, pelaku industri, dan
audiens. Penelitian menunjukkan bahwa penciptaan nilai dalam
industri musik semakin bergantung pada interaksi multipihak dan
keterlibatan pengguna sebagai bagian dari proses inovasi itu sendiri
(Saragih et al, 2019). Di sisi lain, pendidikan musik berkembang
secara luas, ditandai dengan menjamurnya sekolah musik di kota
besar maupun daerah. Preferensi masyarakat terhadap pendidikan
musik dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti durasi pembelajaran,
biaya, fleksibilitas jadwal, genre, dan sertifikasi. Fenomena ini
memperlihatkan bahwa musik semakin dipersepsikan sebagai jalur
pendidikan dan profesi yang layak, seiring dengan meningkatnya
prestasi musisi Indonesia di kompetisi internasional (Prasetyo et al.,
2026).

Seni pertunjukan, yang mencakup tari, teater, musikal, opera, dan
pertunjukan musik langsung, memainkan peran penting dalam
membentuk literasi budaya dan kualitas hidup masyarakat. Sebagai
sebuah industri, seni pertunjukan merupakan ekosistem kerja yang
kompleks, melibatkan berbagai profesi kreatif dan teknis. Secara
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global, sektor ini termasuk salah satu penyedia lapangan Kkerja
terbesar dalam industri budaya dan kreatif, menempati posisi ketiga
setelah seni visual dan musik (Yi et al., 2022). Di Indonesia, kontribusi
seni pertunjukan tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga simbolik,
karena menjadi medium representasi identitas, narasi sosial, dan
ekspresi kolektif. Dinamika industri musik dan seni pertunjukan di
Indonesia semakin dibentuk oleh proses glokalisasi, yaitu pertautan
antara pengaruh global dan konteks lokal. Sementara strategi promosi
pariwisata masih banyak menekankan aspek tradisi dan warisan
budaya, praktik seni di pusat-pusat urban menunjukkan
kecenderungan menuju format kontemporer yang dipengaruhi oleh
estetika global dan teknologi digital. Proses ini menciptakan
ketegangan sekaligus peluang, di mana tradisi dan modernitas saling
bernegosiasi dalam membentuk lanskap seni yang adaptif dan
berlapis (Salazar, 2005).

Struktur Industri dan Relasi Aktor Kreatif dalam Industri
Musik dan Seni Pertunjukan di Indonesia
Secara ekonomi, industri musik dan seni pertunjukan menunjukkan
karakteristik konsentrasi oligopolistik. Sebagian besar pasar,
khususnya dalam musik rekaman, dikuasai oleh sejumlah kecil
perusahaan besar, sementara di sekelilingnya terdapat banyak pelaku
independen yang beroperasi dalam hubungan kooperatif sekaligus
kompetitif (coopetition). Pola ini dapat dijelaskan melalui struktur
biaya industri. Biaya produksi kreatif (termasuk tenaga kerja artistik
dan proses penciptaan) bersifat relatif rendah dan fleksibel,
sedangkan biaya distribusi dan promosi bersifat tinggi dan tetap,
bahkan dapat mencapai sekitar tiga perempat dari total biaya industri.
Kondisi ini mendorong konsentrasi industri untuk mencapai skala
ekonomi, terutama dalam distribusi dan eksploitasi komersial karya
kreatif yang nilai pasarnya sulit diprediksi (Eisape, 2022; Kolokytha et
al,, 2025; Menger, 2015).

Dalam struktur ini, seniman menempati posisi sentral sebagai
sumber utama nilai kreatif. Mereka menghasilkan konten artistik baik
dalam bentuk rekaman maupun pertunjukan langsung. Namun, posisi
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Pendahuluan

1. Pengertian Sektor Kuliner dalam Ekonomi Kreatif
Sektor kuliner dalam ekonomi kreatif merupakan subsektor yang
menitikberatkan pada aktivitas produksi, pengolahan, penyajian,
dan distribusi makanan serta minuman dengan mengutamakan
kreativitas, inovasi, dan nilai budaya sebagai sumber utama
pembentukan nilai tambah ekonomi. Kuliner tidak lagi diposisikan
semata-mata sebagai kebutuhan pokok, tetapi juga sebagai produk
kreatif yang mencerminkan identitas budaya, preferensi, dan gaya
hidup masyarakat.

Kuliner berasal dari kata bahasa Inggris, yaitu "culinary," yang
berarti berhubungan dengan memasak dan dapur. Kuliner
merupakan seni dalam membuat masakan, sehingga seni kuliner
dimulai dari seni memilih bahan makanan, mempersiapkan, dan
memasak hingga menyajikan menjadi hidangan yang menarik (S.
Rahman, 2020).

Howkins (Howkins, 2001) dalam konsep ekonomi kreatif
menjelaskan bahwa aktivitas ekonomi kreatif bertumpu pada ide,
imajinasi, dan pengetahuan sebagai sumber daya utama. Dalam
kuliner, kreativitas tersebut diwujudkan melalui penciptaan resep
baru, modifikasi cita rasa, penyajian estetis, serta pemanfaatan
teknologi digital untuk memperluas pasar.

Dengan demikian, sektor kuliner dalam ekonomi kreatif dapat
didefinisikan sebagai bidang usaha berbasis makanan dan
minuman yang mengintegrasikan kreativitas, budaya, inovasi, dan
teknologi untuk menciptakan nilai ekonomi, sosial, dan budaya
secara berkelanjutan.

2. Peran Strategis Kuliner bagi Perekonomian Nasional
Sektor kuliner memegang peranan penting dalam perekonomian
nasional karena mampu mengubah aktivitas konsumsi menjadi
sumber pertumbuhan ekonomi berbasis kreativitas. Kuliner tidak
hanya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat,
tetapi juga sebagai produk ekonomi yang memiliki nilai tambah
melalui inovasi rasa, penyajian, kemasan, serta strategi pemasaran.
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Proses kreatif inilah yang menjadikan kuliner sebagai bagian
utama dari industri ekonomi kreatif (Badan Ekonomi Kreatif,
2018).

Ekonomi kreatif, khususnya di bidang kuliner, memiliki
potensi besar dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan masyarakat, serta menarik wisatawan (Wirawan et al.,
2025). Dalam usaha industri pariwisata dan ekonomi Kkreatif,
persentase usaha terbanyak pada Subsektor Kuliner adalah 43,60
persen, urutan kedua adalah Subsektor Kriya 18,68 persen,
kemudian urutan ketiga adalah Subsektor Fashion 18,08 persen,
selanjutnya Subsektor Penerbitan 4,04 persen, dan kelima adalah
Penyelenggaraan Kegiatan Hiburan dan Rekreasi 3,02 persen (BPS
et al, 2020). Sektor kuliner juga berperan strategis dalam
penyerapan tenaga kerja. Usaha kuliner yang didominasi oleh
UMKM membuka peluang kerja bagi masyarakat dengan berbagai
tingkat pendidikan dan keterampilan. Hal ini menjadikan kuliner
sebagai sektor inklusif yang mampu mendorong pemerataan
pendapatan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Hal ini membuktikan bahwa sektor kuliner memiliki peranan
yang penting dalam perekonomian nasional dan bahkan dapat
membantu meningkatkan PDB (Produk Domestik Bruto) Indonesia
karena peranannya sebagai kontributor terbesar dalam ekonomi
kreatif. Dengan demikian, peran strategis kuliner bagi
perekonomian nasional terletak pada kemampuannya dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja,
memperkuat identitas budaya, serta meningkatkan daya saing
bangsa di tengah persaingan global.

3. Kuliner sebagai Identitas Budaya dan Daya Saing Global
Kuliner merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya yang paling
nyata dan mudah dikenali oleh masyarakat dunia. Setiap hidangan
mencerminkan sejarah, nilai sosial, kondisi geografis, serta
kebiasaan suatu bangsa. Bahan baku, teknik pengolahan, hingga
cara penyajian makanan menunjukkan karakter dan identitas
budaya suatu daerah. Oleh karena itu, kuliner tidak hanya
berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan konsumsi, tetapi juga
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Pendahuluan

Industri fashion dan kriya menempati posisi strategis sebagai salah
satu pilar utama dalam ekosistem ekonomi kreatif. Kedua sektor ini
tidak hanya menghasilkan produk yang bernilai estetika, tetapi juga
menjadi medium ekspresi budaya, identitas sosial, serta inovasi
kreatif masyarakat. Secara konseptual, fashion dapat dipahami
sebagai bentuk ekspresi diri melalui pakaian, aksesori, dan gaya hidup
yang mencerminkan nilai, identitas, serta tren sosial pada suatu
periode tertentu. Fashion tidak sekadar memenuhi kebutuhan
sandang, tetapi juga berfungsi sebagai simbol komunikasi non-verbal
yang merepresentasikan status, kelas sosial, bahkan ideologi.

Sementara itu, kriya merujuk pada karya seni atau kerajinan
tangan yang dihasilkan melalui keterampilan manual dengan nilai
estetika dan fungsi praktis. Kriya mencakup berbagai produk seperti
batik, tenun, ukiran kayu, anyaman bambu, keramik, hingga perhiasan
logam. Dalam konteks ekonomi kreatif, kriya tidak hanya dipandang
sebagai artefak tradisional, tetapi juga sebagai komoditas ekonomi
yang mampu menciptakan nilai tambah, memperkuat identitas
budaya, dan membuka peluang ekspor. Dengan demikian, kriya
menjadi jembatan antara tradisi dan modernitas, sekaligus sarana
pelestarian budaya yang berkelanjutan.

Dalam konteks Indonesia, fashion dan kriya memiliki relevansi
yang sangat kuat karena berakar pada warisan budaya yang kaya dan
beragam. Batik dan tenun, misalnya, bukan hanya produk tekstil,
tetapi juga sarana pelestarian nilai-nilai lokal yang telah diakui dunia
melalui pengakuan UNESCO. Demikian pula kriya kayu, logam, dan
keramik yang dihasilkan oleh perajin lokal telah menjadi komoditas
ekspor yang memperkuat daya saing bangsa di pasar internasional.
Perkembangan ini semakin pesat dengan hadirnya generasi muda
kreatif yang berani menggabungkan tradisi dengan inovasi modern,
sehingga tercipta produk yang relevan dengan kebutuhan pasar global
tanpa kehilangan identitas lokal.

Fashion dan kriya juga memberikan kontribusi nyata terhadap
pembangunan ekonomi kreatif melalui penciptaan lapangan kerja,
pemberdayaan komunitas, dan peningkatan daya saing nasional.
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Pameran, fashion show, dan festival budaya menjadi ruang penting
bagi produk-produk kreatif untuk memperluas pasar sekaligus
memperkenalkan identitas budaya Indonesia ke dunia. Kehadiran
teknologi digital memperkuat proses ini, memungkinkan distribusi
dan promosi produk melalui platform daring yang menjangkau
konsumen internasional.

Dengan demikian, fashion dan kriya tidak hanya berfungsi sebagai
sektor ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen diplomasi budaya yang
memperkuat citra Indonesia di kancah global. Namun, di balik potensi
besar tersebut, terdapat tantangan yang harus dihadapi agar industri
fashion dan kriya tetap relevan dan berkelanjutan. Isu keberlanjutan
bahan baku, kesejahteraan perajin, serta persaingan global menuntut
adanya inovasi ramah lingkungan, penguatan kapasitas sumber daya
manusia, dan kolaborasi lintas sektor. Dengan mengintegrasikan
tradisi dan modernitas, fashion dan kriya Indonesia memiliki peluang
besar untuk menjadi motor penggerak ekonomi kreatif yang tidak
hanya berdaya saing, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian
budaya dan pembangunan berkelanjutan.

Sejarah dan Perkembangan Industri Fashion dan Kriya
Industri fashion dan kriya di Indonesia memiliki akar yang panjang
dan erat kaitannya dengan sejarah budaya bangsa. Sejak masa
kerajaan pada abad ke-13 hingga ke-16, masyarakat Nusantara telah
mengenal berbagai bentuk kriya seperti batik, tenun, ukiran kayu, dan
perhiasan logam. Produk-produk ini tidak hanya berfungsi sebagai
kebutuhan sehari-hari, tetapi juga sebagai simbol status sosial dan
identitas budaya. Batik, misalnya, berkembang pesat pada masa
Kerajaan Mataram (abad ke-17) sebagai seni tekstil yang sarat makna
filosofis, dengan setiap motif merepresentasikan nilai, doa, dan
harapan tertentu. Tenun dari berbagai daerah seperti Songket
Sumatra, Ikat Nusa Tenggara, dan Lurik Jawa menjadi bukti kekayaan
tradisi yang diwariskan turun-temurun, memperlihatkan keragaman
teknik, warna, dan simbol khas dari masing-masing etnis.

Memasuki era kolonial pada abad ke-19 hingga awal abad ke-20,
industri fashion dan kriya mengalami transformasi dengan masuknya
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pengaruh Barat. Pakaian tradisional mulai beradaptasi dengan gaya
modern, sementara kriya lokal dipasarkan sebagai komoditas bernilai
tinggi di pasar Eropa. Periode ini menandai awal dari integrasi antara
tradisi dan modernitas, di mana kriya tidak hanya dipandang sebagai
produk budaya, tetapi juga sebagai barang dagang yang memiliki nilai
ekonomi. Setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945, fashion dan
kriya semakin diposisikan sebagai bagian dari identitas nasional.
Pengakuan UNESCO terhadap batik sebagai warisan budaya dunia
pada tahun 2009 menjadi tonggak penting, sekaligus memperkuat
posisi Indonesia di kancah internasional.

Pada dekade 1980-an hingga 1990-an, industri fashion Indonesia
mulai berkembang dengan munculnya desainer lokal yang
mengangkat kekayaan tradisi ke dalam panggung mode nasional.
Pameran busana dan festival kriya mulai digelar secara rutin,
memperkenalkan produk lokal kepada masyarakat luas. Memasuki
era 2000-an, globalisasi dan perkembangan teknologi mempercepat
proses integrasi fashion dan kriya ke pasar internasional. Generasi
muda kreatif berani menggabungkan tradisi dengan inovasi modern,
menciptakan produk yang relevan dengan kebutuhan pasar global
tanpa kehilangan identitas lokal. Kehadiran teknologi digital pada
dekade 2010-an hingga kini memperkuat promosi dan distribusi
produk melalui media sosial dan platform e-commerce, menjadikan
fashion dan kriya bagian dari arus global yang memperkenalkan
Indonesia sebagai negara dengan kekayaan budaya sekaligus inovasi
kreatif.

Sejarah panjang ini menunjukkan bahwa industri fashion dan
kriya di Indonesia selalu bergerak dinamis, mengikuti perubahan
zaman tanpa kehilangan akar tradisi. Dari warisan budaya yang dijaga
turun-temurun sejak masa kerajaan, transformasi pada era kolonial,
penguatan identitas nasional pasca kemerdekaan, hingga inovasi
modern yang menembus pasar internasional, fashion dan kriya telah
menjadi simbol kolaborasi antara masa lalu dan masa depan.
Perkembangan ini menegaskan bahwa sektor fashion dan kriya bukan
hanya tentang estetika, tetapi juga tentang keberlanjutan budaya,
pemberdayaan ekonomi, dan diplomasi kreatif yang memperkuat
posisi Indonesia di dunia.
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Pendahuluan

Industri kreatif merupakan sektor ekonomi yang bertumpu pada
pemanfaatan ide, kreativitas, pengetahuan, serta ekspresi budaya
sebagai sumber utama penciptaan nilai tambah. Dalam perkembangan
ekonomi global kontemporer, industri kreatif tidak lagi dipandang
sebagai sektor pelengkap, melainkan telah bertransformasi menjadi
salah satu pilar utama pertumbuhan ekonomi baru. Peran industri
kreatif = semakin signifikan seiring dengan menurunnya
ketergantungan ekonomi pada sumber daya alam dan meningkatnya
kontribusi ekonomi berbasis pengetahuan.

Dalam konteks pembangunan nasional, industri kreatif memiliki
daya ungkit yang kuat terhadap penciptaan lapangan Kkerja, penguatan
identitas budaya, serta peningkatan daya saing bangsa. Produk-
produk kreatif seperti fesyen, film, musik, desain, kriya, kuliner, dan
konten digital tidak hanya menghasilkan nilai ekonomi, tetapi juga
membentuk citra dan reputasi suatu negara di tingkat global. Oleh
karena itu, pengelolaan industri kreatif tidak dapat dilepaskan dari
pendekatan manajemen bisnis yang terencana, sistematis, dan
berorientasi jangka panjang.

Strategi manajemen bisnis dalam industri kreatif berfungsi
sebagai jembatan antara proses kreatif dan tujuan ekonomi.
Kreativitas yang tidak didukung oleh strategi bisnis yang matang
berisiko terjebak pada idealisme artistik tanpa keberlanjutan
finansial. Sebaliknya, pendekatan bisnis yang terlalu menekankan
efisiensi dan profitabilitas dapat menghambat kebebasan berekspresi
dan menurunkan kualitas inovasi. Tantangan utama industri kreatif
adalah bagaimana menyelaraskan nilai artistik, nilai budaya, dan nilai
komersial dalam satu kerangka strategi yang saling menguatkan.

Dalam ekonomi kreatif, strategi bisnis tidak hanya dipahami
sebagai upaya memenangkan persaingan pasar, tetapi juga sebagai
proses penciptaan, pengelolaan, dan distribusi nilai kreatif secara
berkelanjutan. Strategi ini mencakup perumusan visi Kkreatif,
pemilihan model bisnis, pengelolaan sumber daya manusia kreatif,
pengembangan merek, hingga pemanfaatan teknologi digital dan
jejaring kolaborasi. Dengan demikian, strategi manajemen bisnis
industri kreatif menjadi fondasi utama bagi pertumbuhan usaha
kreatif yang inklusif, adaptif, dan berdaya saing.
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Tujuan dan Ruang Lingkup Strategi Manajemen Bisnis
Industri Kreatif

Strategi manajemen bisnis industri kreatif dirancang untuk menjawab
tantangan struktural sekaligus memanfaatkan potensi lokal yang
besar. Tujuan utama strategi ini bukan hanya meningkatkan
profitabilitas usaha, tetapi juga memperkuat keberlanjutan ekonomi,
sosial, dan budaya (Oakley, 2014).

Tujuan pertama adalah mentransformasikan kreativitas lokal
menjadi nilai ekonomi yang berdaya saing. Banyak produk kreatif
Indonesia memiliki kualitas artistik tinggi, namun belum sepenuhnya
mampu bersaing di pasar nasional maupun global karena
keterbatasan manajemen, branding, dan akses pasar. Strategi bisnis
diperlukan untuk menjembatani kesenjangan tersebut.

Tujuan kedua adalah memperkuat kapasitas manajerial pelaku
industri kreatif, khususnya UMKM. Praktik di lapangan menunjukkan
bahwa kegagalan usaha kreatif sering kali disebabkan oleh lemahnya
perencanaan bisnis, pengelolaan keuangan, dan pemasaran, bukan
oleh kurangnya ide kreatif. Oleh karena itu, strategi manajemen bisnis
harus mencakup peningkatan literasi bisnis dan manajemen.

Tujuan ketiga adalah mendorong keberlanjutan dan inklusivitas
industri kreatif. Dalam konteks Indonesia, industri kreatif berperan
penting dalam pemberdayaan ekonomi lokal, penciptaan lapangan
kerja, serta pelestarian budaya. Strategi bisnis yang diterapkan perlu
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan, tidak semata-
mata orientasi keuntungan.

Ruang lingkup strategi manajemen bisnis industri kreatif di
Indonesia meliputi perencanaan usaha berbasis potensi lokal,
pengelolaan sumber daya kreatif, pemasaran dan branding berbasis
identitas nasional, pemanfaatan teknologi digital, serta penguatan
jejaring dan kemitraan strategis (Kaplan and Norton, 2001).

Analisis Lingkungan Strategis Industri Kreatif Indonesia

1. Lingkungan Eksternal: Kebijakan, Pasar, dan Teknologi
Lingkungan eksternal industri kreatif Indonesia dipengaruhi oleh
kebijakan pemerintah, dinamika pasar domestik dan global, serta
perkembangan  teknologi. @ Pemerintah  Indonesia  telah
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menempatkan ekonomi kreatif sebagai sektor prioritas
pembangunan, yang tercermin dalam berbagai kebijakan, program
pendanaan, inkubasi bisnis, dan fasilitasi pemasaran.

Pasar industri kreatif Indonesia ditandai oleh pertumbuhan
kelas menengah, meningkatnya konsumsi produk berbasis gaya
hidup, serta penetrasi internet dan media sosial yang tinggi.
Kondisi ini menciptakan peluang besar bagi pelaku industri kreatif
untuk mengembangkan pasar, sekaligus meningkatkan tingkat
persaingan.

Perkembangan teknologi digital menjadi faktor eksternal yang
paling berpengaruh. Platform e-commerce, media sosial, dan
layanan streaming membuka peluang distribusi yang luas, namun
juga menuntut kemampuan adaptasi yang cepat dari pelaku usaha
kreatif.

. Lingkungan Internal: Kapabilitas dan Keterbatasan Pelaku
Kreatif

Lingkungan internal industri kreatif Indonesia ditandai oleh
kreativitas tinggi namun kapasitas manajerial yang bervariasi.
Banyak pelaku usaha kreatif memiliki kompetensi artistik yang
kuat, tetapi belum sepenuhnya didukung oleh sistem manajemen
yang profesional.

Keterbatasan akses pembiayaan, kurangnya perencanaan
bisnis jangka panjang, serta minimnya pemahaman terhadap
perlindungan kekayaan intelektual menjadi tantangan internal
yang sering dijumpai. Strategi manajemen bisnis perlu diarahkan
pada penguatan kapabilitas internal agar potensi kreatif dapat
dikelola secara berkelanjutan.

. Analisis SWOT Industri Kreatif

Analisis SWOT menunjukkan bahwa industri kreatif Indonesia
memiliki kekuatan utama pada kekayaan budaya dan sumber daya
manusia kreatif, serta peluang besar dari pasar domestik dan
global yang terus berkembang. Namun, kelemahan seperti
rendahnya literasi manajerial dan ancaman berupa persaingan
global perlu diantisipasi melalui strategi bisnis yang terencana dan
adaptif (Porter, 2008; Teece, 2018).
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Pendahuluan

Konteks perkembangan ekonomi kreatif di era transformasi digital
telah mendorong pelaku usaha untuk mengadaptasi strategi
pemasaran konvensional ke digital, memanfaatkan internet dan
perangkat bergerak sebagai sarana promosi yang efektif. Pergeseran
ini menuntut perubahan pola pikir, tindakan, dan model bisnis untuk
menciptakan peluang baru dalam produksi dan konsumsi produk
kreatif. Perubahan pola pemasaran dan konsumsi produk kreatif ini
juga dipicu oleh dinamika pasar dan perilaku konsumen yang terus
berkembang, menuntut perusahaan untuk lebih adaptif dalam strategi
promosinya, khususnya melalui media digital (Sintowoko et al., 2023).

Urgensi pemasaran digital dan branding menjadi semakin krusial
dalam meningkatkan daya saing produk kreatif di tengah persaingan
pasar yang ketat (Anugrah et al, 2022). Fenomena ini mencakup
peningkatan konektivitas internet, adopsi teknologi baru, dan
perubahan perilaku konsumen yang semakin digital, yang semuanya
berkontribusi pada pertumbuhan pesat ekonomi kreatif di Indonesia.
Pemanfaatan teknologi seperti Internet of Things (10T), Al, data besar,
dan blockchain telah merevolusi proses bisnis dan meningkatkan
efisiensi di era industri 4.0.

Meskipun demikian, permasalahan umum yang dihadapi pelaku
ekonomi kreatif dalam pemasaran dan branding seringkali meliputi
keterbatasan pemahaman dan implementasi konsep pemasaran
digital, kurangnya akses terhadap pelatihan yang relevan, serta
minimnya literasi digital di kalangan pelaku usaha kecil dan
menengah. Selain itu, kesenjangan akses terhadap teknologi dan
infrastruktur digital yang memadai juga menjadi hambatan signifikan
bagi para pelaku ekonomi kreatif di daerah terpencil untuk
mengoptimalkan strategi pemasaran mereka. Oleh karena itu, tujuan
penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis strategi pemasaran
digital dan branding yang efektif bagi produk ekonomi kreatif guna
mendorong pertumbuhan berkelanjutan sektor ini.

Pemasaran Digital Dalam Ekonomi Kreatif

Pemasaran digital, sebagai media promosi yang memanfaatkan
teknologi internet, memungkinkan produk dan jasa untuk
berkembang melampaui batasan geografis. Strategi ini esensial untuk
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produk kreatif yang seringkali memiliki nilai diferensiasi unik dan
identitas budaya khas, memungkinkan mereka mencapai target
konsumen spesifik seperti pecinta seni atau kolektor. Konsep dan
karakteristik pemasaran digital dapat didefinisikan sebagai segala
upaya pemasaran yang memanfaatkan perangkat elektronik dan
internet, termasuk berbagai taktik pemasaran dan media digital,
untuk berkomunikasi dengan calon konsumen.

Pada Gambar 12.1 diuraikan definisi ini mencakup istilah-istilah
seperti pemasaran daring, pemasaran internet, dan pemasaran web,
yang semuanya merujuk pada strategi promosi menggunakan media
interaktif berbasis internet (Khairunnisa, 2022). Karakteristik
utamanya meliputi kemampuan menciptakan visibilitas merek,
mengidentifikasi dan menarik pelanggan baru, serta memperkuat
citra merek di benak konsumen (Risdiana, 2021). Dalam konteks
ekonomi kreatif, produk yang didasarkan pada inovasi dan kreativitas
seringkali memiliki nilai estetika dan pengalaman pengguna yang
tinggi, sehingga memerlukan strategi pemasaran digital yang dapat
menonjolkan keunikan tersebut.

Strategi ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran merek,
menarik pelanggan baru, serta meningkatkan penjualan dan loyalitas
konsumen. Kegiatan promosi ini memungkinkan terjadinya interaksi
yang tidak terbatas secara geografis maupun waktu antara produsen
dan konsumen. Pemasaran digital mencakup berbagai teknik promosi
menggunakan teknologi digital untuk menjangkau konsumen, seperti
optimisasi mesin pencari, pemasaran konten, pemasaran media sosial,

iklan berbayar per-klik, dan pemasaran email.
Il. PEMASARAN DIGITAL DALAM EKONOMI KREATIF

Eksplorasi strategi pemasaran luas pasar dan efisiensi

promos

Makalah ini akan membahas pengertian, istik, dan i i per digital
sektor ekonomi kreatif.

PERAN PENTING PEMASARAN DIGITAL DALAM EKONOMI KREATIF

&9 e =

1. Memperluas Akses Pasar 2. Efisiensi Promosi 3. Interaksi dan Adaptasi Konsumen

« Memudahkan produk kreatif

Gambar 12.1: Pemasaran Digital dalam Ekonomi Kreatif

Sumber: Khairunnisa (2022)
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Pembiayaan dan Investasi Sektor Kreatif

Pendahuluan

Ekonomi kreatif telah berkembang menjadi salah satu pilar penting
dalam pertumbuhan ekonomi modern karena kemampuannya
menciptakan nilai tambah melalui inovasi, kreativitas, dan
pemanfaatan teknologi. Berbeda dari sektor ekonomi konvensional
yang umumnya bertumpu pada aset fisik dan skala produksi besar,
sektor kreatif sering kali berangkat dari potensi individu atau
komunitas yang mengandalkan ide, desain, konten, serta kekuatan
merek (brand). Dalam konteks ini, keberhasilan pelaku ekonomi
kreatif tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk atau jasa yang
dihasilkan, tetapi juga oleh kemampuan mereka mengelola sumber
daya keuangan secara efektif untuk mempertahankan keberlanjutan
usaha dan memperluas skala bisnis (UNCTAD, 2024).

Namun demikian, salah satu tantangan utama yang masih sering
dihadapi pelaku usaha kreatif adalah keterbatasan akses pembiayaan.
Banyak usaha Kkreatif, khususnya pada skala mikro, kecil, dan
menengah, memiliki karakteristik yang unik: modal awal relatif kecil,
arus kas yang fluktuatif, serta model bisnis yang sangat dipengaruhi
oleh tren pasar dan preferensi konsumen yang cepat berubah. Kondisi
ini sering menyebabkan usaha kreatif dianggap memiliki risiko tinggi
oleh lembaga pembiayaan formal, terutama karena sulitnya penilaian
aset tak berwujud dalam sistem pembiayaan konvensional (World
Bank, 2025).

Di sisi lain, kebutuhan pembiayaan dalam sektor kreatif tidak
hanya berkaitan dengan tambahan modal kerja, tetapi juga terkait
investasi untuk pengembangan produk, peningkatan kualitas
produksi, perluasan pasar, dan transformasi digital. Usaha kreatif
yang ingin naik kelas umumnya membutuhkan dukungan dana untuk
memperkuat proses produksi, meningkatkan kapasitas pemasaran,
dan membangun jaringan distribusi hingga melindungi kekayaan
intelektual (HKI) seperti hak cipta, desain, merek dagang, atau lisensi
(WIPO, 2025). Dengan demikian, pembiayaan dan investasi pada
sektor Kkreatif harus dipahami bukan sekadar proses mencari dana,
melainkan strategi membangun daya saing jangka panjang.

Bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif
mengenai pembiayaan dan investasi pada sektor kreatif, baik dari
perspektif teori manajemen keuangan maupun praktik yang relevan
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di lapangan. Pembahasan mencakup karakteristik keuangan usaha
kreatif, sumber dan skema pembiayaan yang tersedia, metode analisis
kelayakan investasi, serta strategi meningkatkan akses pembiayaan.
Dengan pendekatan integratif antara teori dan praktik, diharapkan
bab ini dapat menjadi referensi akademik sekaligus panduan aplikatif
bagi mahasiswa, peneliti, pelaku usaha, serta pemangku kepentingan.

Karakteristik Keuangan Bisnis Kreatif

Bisnis kreatif memiliki karakteristik keuangan yang berbeda dari
sektor usaha konvensional karena sumber nilai utamanya tidak
semata-mata berasal dari aset fisik, melainkan dari aset tak berwujud
(intangible assets) seperti ide, kreativitas, desain, reputasi, jaringan
komunitas, hingga kekuatan merek (brand). Dalam banyak kasus,
pelaku usaha kreatif dapat menciptakan produk bernilai tinggi
meskipun dengan modal fisik yang relatif terbatas, sehingga nilai
ekonomi sektor kreatif sangat dipengaruhi oleh inovasi dan
diferensiasi (UNCTAD, 2024; WIPO, 2025).

Cirilain yang menonjol dari sektor kreatif adalah berbasis ide dan
merek, di mana keberhasilan usaha sangat dipengaruhi oleh
kemampuan membangun identitas dan loyalitas pelanggan. Produk
kreatif sering kali tidak hanya dibeli karena fungsi, tetapi juga karena
makna, gaya hidup, tren, atau nilai estetika yang melekat di dalamnya.
Oleh karena itu, investasi pada sektor kreatif kerap diarahkan pada
penguatan brand melalui strategi pemasaran digital, pengembangan
desain, serta peningkatan pengalaman pelanggan (Fetais et al,, 2023).

Selain itu, sektor kreatif memiliki tingkat ketidakpastian pasar
yang relatif tinggi karena permintaan sangat dipengaruhi oleh
dinamika tren, perubahan selera konsumen, serta perkembangan
teknologi dan platform digital. Kondisi ini berdampak pada fluktuasi
pendapatan dan arus kas, sehingga bisnis kreatif memerlukan strategi
keuangan yang adaptif untuk menjaga likuiditas dan keberlanjutan
usaha (World Bank, 2025). Untuk memperjelas pembahasan
mengenai ciri khas sektor kreatif dari perspektif keuangan, tabel
berikut merangkum karakteristik utama bisnis kreatif beserta
implikasinya terhadap pengelolaan keuangan dan akses pembiayaan.
Ringkasan ini membantu menunjukkan bahwa nilai usaha kreatif
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tidak hanya ditentukan oleh aset fisik, tetapi juga oleh aset tak
berwujud, dinamika tren pasar, serta kemampuan pelaku usaha dalam

mengelola arus kas dan risiko bisnis secara adaptif.

Tabel 13.1: Karakteristik Keuangan Bisnis Kreatif dan

Implikasinya
ﬁgzllzterlstlk Penjelasan Singkat Implikasi Keuangan
Aset tak berwujud | Nilai usaha berasal dari | Sulit dijadikan agunan;
(intangible assets) | ide, brand, desain, | valuasi tidak selalu
konten, reputasi tercermin dalam neraca
Berbasis tren dan | Permintaan mudah | Pendapatan fluktuatif;
preferensi berubah karena tren dan | perlu manajemen risiko
konsumen viralitas dan skenario arus kas
Skala awal kecil | Banyak usaha dimulai | Pembiayaan internal
dan bertahap dari rumah/komunitas dominan di awal; bertahap

menuju eksternal

Model pendapatan
beragam

Penjualan langsung,
proyek, lisensi, royalti,
platform digital

Arus kas bisa tidak rutin;
perlu perencanaan kas dan
pencatatan disiplin

Kekuatan brand &
komunitas

Loyalitas pelanggan dan
komunitas berperan
besar

Cocok untuk crowdfunding;
nilai usaha bisa naik
melalui engagement

Sumber: Diolah dari UNCTAD (2024); World Bank (2025); WIPO
(2025).

Berdasarkan Tabel 13.1, dapat dipahami bahwa bisnis kreatif
memiliki karakteristik keuangan yang khas karena nilai usahanya
lebih banyak bersumber dari aset tak berwujud seperti ide, brand,
desain, dan reputasi, sehingga sulit dinilai serta dijadikan agunan
dalam pembiayaan konvensional. Selain itu, permintaan yang sangat
dipengaruhi oleh tren dan preferensi konsumen menyebabkan
pendapatan cenderung fluktuatif, sehingga pelaku usaha perlu
menerapkan manajemen risiko serta perencanaan arus kas yang
adaptif. Skala usaha yang umumnya dimulai kecil juga menunjukkan
bahwa pembiayaan internal sering menjadi tumpuan pada fase awal
sebelum usaha siap mengakses pembiayaan eksternal. Dengan
demikian, penguatan tata kelola keuangan dan strategi monetisasi
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Kewirausahaan Kreatif dalam Perekonomian Global
Perkembangan ekonomi global kontemporer memperlihatkan adanya
pergeseran paradigma yang signifikan dalam cara kewirausahaan
dipahami dan dipraktikkan. Kewirausahaan yang sebelumnya
berfokus pada efisiensi produksi, optimalisasi modal, dan eksploitasi
sumber daya fisik kini bertransformasi menuju pendekatan yang
menempatkan kreativitas, inovasi, dan pengetahuan sebagai sumber
utama penciptaan nilai. Dalam lanskap ekonomi berbasis
pengetahuan, faktor-faktor produksi tradisional semakin kehilangan
daya diferensiasinya, sementara ide, simbol, dan makna justru
menjadi fondasi baru keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
(Audretsch et al., 2023). Transformasi ini menandai kemunculan
kewirausahaan kreatif sebagai bentuk kewirausahaan yang tidak
hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada
penciptaan nilai sosial dan budaya.

Literatur kewirausahaan mutakhir menegaskan bahwa
kreativitas berperan sentral dalam proses pengenalan peluang dan
pembentukan model bisnis inovatif. Wirausahawan kreatif mampu
mengombinasikan imajinasi, ekspresi budaya, dan logika pasar untuk
menghasilkan nilai tambah yang sulit ditiru oleh pesaing (Fillis &
Rentschler, 2010). Pendekatan ini berbeda secara mendasar dari
kewirausahaan konvensional yang cenderung mengandalkan
replikasi model bisnis dan eksploitasi skala. Studi dalam Journal of
Enterprising Culture, Comprehensive Journal of Islamic Social Studies,
dan Organization Science menunjukkan bahwa kreativitas dan
kemampuan beradaptasi menjadi determinan utama
keberlangsungan usaha di tengah ketidakpastian dan disrupsi pasar
global (Alvarez et al,, 2013; Ashari & Waskita, 2025).

Sejalan dengan perubahan tersebut, ekonomi kreatif berkembang
sebagai struktur ekonomi baru yang mampu mendorong
pertumbuhan, menciptakan lapangan kerja, dan memperkuat
identitas budaya suatu bangsa. Ekonomi kreatif dipahami sebagai
sistem ekonomi yang bertumpu pada pemanfaatan kreativitas, talenta,
dan kekayaan intelektual sebagai sumber utama nilai ekonomi
(Ginting, 2019). Berbagai penelitian dalam jurnal bereputasi seperti

Gautama Sastra Waskita

217



Kewirausahaan Kreatif

Environment and Planning dan Journal of Economic Geography
menunjukkan bahwa sektor kreatif memiliki daya tahan yang relatif
tinggi terhadap krisis ekonomi serta mampu menciptakan peluang
kerja yang inklusif, khususnya bagi generasi muda dan pekerja
berbasis keterampilan kreatif (Florida et al., 2008; Lee & Rodriguez-
Pose, 2014). Lebih jauh, ekonomi kreatif juga berperan penting dalam
membangun citra dan identitas budaya, yang pada gilirannya
memperkuat daya saing regional dan nasional di pasar global.

Kewirausahaan Kkreatif memainkan peran strategis sebagai
penggerak utama dalam ekosistem ekonomi kreatif karena menjadi
mekanisme yang mentransformasikan kreativitas menjadi nilai pasar.
Wirausahawan Kkreatif tidak hanya menjual produk atau jasa, tetapi
juga menawarkan pengalaman, narasi, dan makna simbolik yang
memperkaya nilai konsumsi (Carrington etal., 2021; Eldon & Waskita,
2025). Penelitian yang dipublikasikan dalam Creative Industries
Journal dan Journal of Small Business & Entrepreneurship menegaskan
bahwa keberhasilan kewirausahaan kreatif sangat dipengaruhi oleh
kemampuan membangun jejaring kolaboratif, mengelola ambiguitas
pasar, serta memanfaatkan platform digital untuk menjangkau
audiens global (Comunian et al., 2010; Ratten, 2020).

Relevansi kewirausahaan kreatif semakin menonjol baik di
negara maju maupun negara berkembang. Di negara maju,
kewirausahaan kreatif berkontribusi pada revitalisasi kawasan
perkotaan, transformasi industri berbasis pengetahuan, dan
penciptaan inovasi bernilai tinggi yang berorientasi global (Scott,
2014). Sementara itu, di negara berkembang dan emerging
economies, kewirausahaan kreatif menawarkan jalur pembangunan
ekonomi alternatif yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Widhajati et
al,, 2025). Kreativitas dan kekayaan budaya lokal dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pertumbuhan ekonomi tanpa ketergantungan besar
pada modal finansial atau teknologi canggih (Annex, 2024; Canton,
2021). Studi dalam Entrepreneurship Theory and Practice dan Journal
of Management Studies menunjukkan bahwa kewirausahaan kreatif
berpotensi mengurangi pengangguran, memberdayakan komunitas
lokal, serta memperkuat integrasi ekonomi lokal ke dalam rantai nilai
global melalui digitalisasi (George et al., 2012; Bruton et al., 2008).
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Gambar 24.1: Membongkar Dimensi Kewirausahaan Kreatif
Sumber: Diolah Penulis

Dengan demikian, kebangkitan kewirausahaan kreatif
merefleksikan perubahan struktural dalam perekonomian global, di
mana kreativitas, budaya, dan inovasi menjadi pilar utama penciptaan
nilai dan daya saing. Pemahaman yang komprehensif mengenai
kewirausahaan kreatif menjadi krusial tidak hanya bagi
pengembangan teori kewirausahaan, tetapi juga bagi perumusan
kebijakan publik dan strategi pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan. Dalam ekonomi global yang semakin berbasis
pengetahuan dan simbolik, kewirausahaan kreatif menempati posisi
strategis sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi masa
depan yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan.
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peradaban. Entrepreneurship Theory and Practice menyoroti bahwa
wirausaha berbasis misi sosial dan kreatif cenderung memiliki daya
tahan lebih tinggi dalam menghadapi krisis karena berakar pada nilai
dan tujuan yang melampaui keuntungan jangka pendek (Bae et al,,
2014; Sarasvathy et al,, 2014).

Dengan demikian, masa depan kewirausahaan kreatif di era
global, digital, dan berkelanjutan menuntut sebuah visi baru: visi
tentang wirausaha sebagai agen perubahan yang mampu
menjembatani kreativitas, teknologi, dan tanggung jawab sosial. Visi
ini mengajak pembaca untuk melihat kewirausahaan kreatif bukan
sekadar sebagai peluang bisnis, tetapi sebagai gerakan intelektual dan
kultural yang membentuk arah masa depan ekonomi dunia. Dalam
lanskap yang terus berubah, mereka yang berani berinovasi,
berkolaborasi, dan berkomitmen pada keberlanjutan akan menjadi
arsitek utama dari ekonomi kreatif global yang lebih adil, tangguh, dan
bermakna.
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Aset Tidak Nilai Ekonomi Strategi Transformasi Model Hibrida
Berwujud dan Kuhural Monetisasi Digital Integrasi tujuan
Ketergantungan Integrasi nilai Penggunaan HKl Pemanfaatan ekonomi, sosial,
padaide, estetiks, fungsional, dan ekonomi platform digital dan dan budaya
den reputasi untuk emosional, dan pengalaman untuk ekonomi kreator.
nilai. identitas. pendapatan.

Gambar 14.10: Kwirausahaan Kreatif Sebagai Pilar Strategis
Pembangunan Masa Depan

Sumber: Diolah Penulis
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Dampak Ekonomi dan Sosial Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif telah menjadi salah satu sektor strategis dalam
perekonomian global maupun nasional karena bertumpu pada
kreativitas, inovasi, dan pengetahuan sebagai sumber utama
pertumbuhan. Pola pembangunan ekonomi yang sebelumnya
bergantung pada eksploitasi sumber daya alam kini mengalami
pergeseran menuju model ekonomi berbasis nilai tambah yang
dihasilkan dari ide, gagasan, dan kemampuan intelektual manusia
(Khuamir dan Yazid, 2025). Sebagai pilar baru ekonomi global,
ekonomi kreatif menggabungkan unsur budaya, inovasi teknologi, dan
nilai ekonomi untuk menciptakan kemandirian bangsa (Abdullah,
2023). Di Indonesia, pengembangan sektor ini telah diatur melalui
berbagai kebijakan pemerintah, termasuk Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2019, yang memposisikan ekonomi kreatif sebagai dasar
pembangunan nasional yang berkelanjutan (Insana et al., 2022).

Ekonomi kreatif memiliki kemampuan untuk memberikan
kontribusi ekonomi yang signifikan sekaligus menciptakan iklim
bisnis yang kondusif. Sektor ini juga berperan dalam membangun citra
dan identitas bangsa melalui pengembangan produk dan aktivitas
berbasis kreativitas serta kearifan lokal. Dengan menjadikan ide dan
kreativitas manusia sebagai sumber daya utama yang bersifat
terbarukan, ekonomi kreatif mendorong lahirnya inovasi yang
menjadi keunggulan kompetitif suatu bangsa di tingkat global. Selain
dampak ekonominya, ekonomi kreatif juga memberikan manfaat
sosial yang penting, seperti peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, penguatan kemandirian masyarakat, serta pelestarian dan
pengembangan identitas budaya lokal sebagai bagian dari
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Dampak Ekonomi Kreatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Ekonomi kreatif menjadi salah satu motor penggerak pertumbuhan
ekonomi modern karena mampu menciptakan nilai tambah yang
tinggi dengan memanfaatkan kreativitas, pengetahuan, dan inovasi
sebagai sumber utama produksi. Berbeda dengan sektor konvensional
yang bergantung pada sumber daya alam dan modal fisik, ekonomi
kreatif mengandalkan kualitas sumber daya manusia sebagai aset
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utama. Oleh karena itu, sektor ini relatif lebih berkelanjutan dan

adaptif terhadap perubahan zaman. Dampak ekonomi Kkreatif

terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari kontribusinya

terhadap PDB, peningkatan ekspor, serta perannya dalam

pembangunan ekonomi daerah.

1. Kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
Ekonomi kreatif berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi
nasional melalui kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB). Pada tahun 2023, kontribusi sektor ini terhadap PDB
nasional mencapai lebih dari 7,4%. Secara nominal, nilai tambah
yang dihasilkan diprediksi mencapai Rp1.280 triliun, dengan
subsektor kuliner, fesyen, dan kriya sebagai penyumbang terbesar
(Khuamir dan Yazid, 2025). Angka ini menunjukkan bahwa
ekonomi kreatif bukan lagi sektor pelengkap, tetapi telah menjadi
salah satu pilar utama perekonomian nasional. Kontribusi tersebut
mencerminkan pergeseran struktur ekonomi dari ekonomi
berbasis sumber daya alam menuju ekonomi berbasis ide,
kreativitas, dan inovasi.

Kriya dan kerajinan tradisional menunjukkan bahwa produk
berbasis budaya lokal memiliki daya saing tinggi jika dikemas
secara kreatif. Fashion kreatif, terutama yang mengangkat identitas
lokal seperti batik dan tenun, mampu menembus pasar nasional
dan internasional. Sementara itu, subsektor kuliner berkembang
pesat karena dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat dan
memiliki pasar yang sangat luas.

Media digital dan konten kreatif juga semakin memperkuat
kontribusi ekonomi kreatif terhadap PDB. Perkembangan
teknologi informasi telah membuka ruang baru bagi pelaku
ekonomi kreatif untuk memproduksi dan mendistribusikan karya
secara lebih cepat, murah, dan luas. Dengan demikian, ekonomi
kreatif tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi secara
kuantitatif, tetapi juga meningkatkan kualitas pertumbuhan
ekonomi melalui penciptaan nilai tambah yang berbasis inovasi.

Kontribusi ekonomi kreatif terhadap PDB juga mencerminkan
kemampuannya dalam menciptakan efek pengganda (multiplier
effect). Aktivitas ekonomi di sektor ini mendorong berkembangnya
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sektor lain seperti pariwisata, transportasi, perdagangan,
periklanan, dan jasa keuangan. Oleh karena itu, pertumbuhan
ekonomi kreatif akan berimplikasi langsung pada peningkatan
aktivitas ekonomi nasional secara keseluruhan.

2. Ekspor Produk Kreatif
Selain memberikan kontribusi terhadap PDB domestik, ekonomi
kreatif juga berperan penting dalam meningkatkan nilai ekspor
nasional. Produk kreatif seperti kerajinan, fashion, desain, animasi,
musik, dan konten digital memiliki potensi besar untuk bersaing di
pasar internasional karena memiliki keunikan, nilai artistik, serta
identitas budaya yang khas.

Analisis input-output menunjukkan bahwa ekspor produk
kreatif memiliki efek multiplikasi terhadap perekonomian (Resti
dan Monika, 2020). Ketika produk kreatif diekspor, tidak hanya
pelaku usaha utama yang memperoleh keuntungan, tetapi juga
berbagai sektor pendukung seperti penyedia bahan baku, tenaga
Kkerja, jasa logistik, dan pemasaran. Hal ini menciptakan rantai nilai
ekonomi yang panjang dan berdampak luas terhadap penyerapan
tenaga kerja serta peningkatan pendapatan masyarakat.

Ekspor produk kreatif juga memperkuat citra bangsa (nation
branding). Produk-produk seperti batik, kerajinan khas daerah,
dan desain berbasis budaya lokal tidak hanya menjadi komoditas
ekonomi, tetapi juga sarana diplomasi budaya. Dengan demikian,
ekonomi kreatif memiliki peran ganda, yaitu sebagai penggerak
ekonomi dan sebagai alat promosi identitas nasional di tingkat
global.

Selain itu, perkembangan platform digital dan e-commerce
lintas negara semakin memudahkan pelaku ekonomi kreatif,
kKhususnya UMKM, untuk memasuki pasar global. Integrasi
teknologi digital telah mendisrupsi cara UMKM kreatif bekerja,
memungkinkan mereka menjangkau pasar global tanpa batasan
geografis (Mukminin et al., 2025). Hal ini memperluas akses pasar
dan meningkatkan potensi pendapatan, sekaligus memperkuat
posisi ekonomi kreatif sebagai sektor strategis dalam perdagangan
internasional.
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EKONOMI
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Teori dan Praktik

satunya jalan menuju kemakmuran. Di tengah keterbatasan sumber daya
konvensional, muncullah gelombang baru perekonomian yang bertumpu pada
sesuatu yang tidak terbatas: ide, kreativitas, dan inovasi. Fenomena inilah yang
kemudian kita kenal sebagai Ekonomi Kreatif. Buku ini hadir untuk menjawab
kebutuhan akan referensi komprehensif yang tidak hanya membahas konsep,
tetapi juga implementasi nyata ekonomi kreatif di lapangan. Ruang lingkup
buku ini meliputi pemahaman mendasar tentang ekonomi kreatif, sejarah
perkembangannya, 17 subsektor unggulan, hingga strategi pemasaran digital
dan studi kasus dari para pelaku industri kreatif Tanah Air. Kami menyadari
bahwa ekonomi kreatif bersifat dinamis. Apa yang tertulis di dalam buku ini
merupakan potret terkini dari ekosistem yang terus bergerak cepat. Oleh
karena itu, buku ini tidak dimaksudkan sebagai produk final, melainkan sebagai
titik awal diskusi dan pengembangan lebih lanjut. Dalam buku ini, pembaca
akan diajak memahami:

Konsep Dasar Ekonomi Kreatif

Sejarah dan Perkembangan Ekonomi Kreatif
Ekonomi Kreatif di Indonesia: Peluang dan Tantangan
Teori Kreativitas dan Inovasi

Peran Sumber Daya Manusia dalam Ekonomi Kreatif
Kebudayaan dan Kearifan Lokal

Arsitektur dan Desain Interior

Industri Musik dan Seni Pertunjukan

Sektor Kuliner: Warisan dan Inovasi

10. Industri Fashion dan Kriya

11. Strategi Manajemen Bisnis Industri Kreatif

12. Pemasaran Digital dan Branding Produk Kreatif

13. Pembiayaan dan Investasi Sektor Kreatif

14. Kewirausahaan Kreatif (Creative Entrepreneurship)
15. Dampak Ekonomi dan Sosial Ekonomi Kreatif
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